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Fenelitian ini bertujuan untuk mengetabui besarnya
biaya dan pendapatan petani dalam usahatani cengkeh.

Berapa besar biaya yang diéeluarkan oleh petani
responden serta mengetahui tingkat pendapatan yang
diperoleh.

Fenelitian. ini berhipotesis bahwa besarnya biavya
yang dikéluarkan ﬁetani dalam sergsahatani cengkeﬂr masih

lebih kecil dibandingkan dengan penerimaannya.

Penelitian ini dilakukan secaré acak sederhana
dengan jumlah petani seban?ak 30 orang (10%4) dari I00
orang populasi yang berada di daerah penelitian.

Fenelitian ini berlangsung selama 2 bulan vyaitu bulan
Juni sampai bulan Agustus 1996.
EBerdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
ditarik kesimpulan dan saran—saran sebagai berikut :
1. Fendapatan bersih yang diperoleh petani dari cabang
usahatani cengkeh pertahun adalah Rp. 2.987.300,-.
2. HMilai R/C-Ratio sebesar 2,10 yang berarti
R/C-Ratioc * 1, dengan demikian usahatani cenghkeh

menguntungkan dan layak diusahakan.



BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia =ebagai negara agrarie, perioriteas utama
adalab pembangunan pertanian diarahkan untuk meninghatkan
pendapatan dan taraf hidup petani dan nelayvan, memperluac
lapangan kerja dan kesempatan usaha, serta mengisi  dan
memperluas  pasar, bailk pasar dalam negeri maupun pacsar
luar negeri, selalui pertanian maju dan tanggub sehinggs
mampu meninglatkan mutu dan derajat pengolahan  produksi,
dan menuniang pembangunan wilayah. FPenataan ruang  perly
dilaksanakan agas perienbangan sef i tor industri,
perovkiman  dan prasarans jalan tidak msengurangi  laban
pertanian yang produktif (GBRHN, 1993).

Di IndonEﬁié cengkeh dipakai untuk produksi  rokok
fretelk sedang sebagian besar minyall cenghkeh dipakai pada
ipdustri. Untuk bumbui—bumbwan, seperti :  kosmetik/wangi-
wangian, obat-obatan, sabun dan pernis. Tetepi pesskalan
utama ialah untuk diambil eugenolnys, isoeugenclnya dan
zat panili buatan vyang dipakald pada industri kimia
sebagsi zat dasar untuk menyusun  bermascam-macam  jenis
PEISENYyYAWEAES .

Daerah Sulawesi Tenggara merupakan daerah sedang
mel aksanakan pesbanguanan. Pelakeanaan | pembangunarn
dititik Dberatkan pada selktor pertanian, oleh Karena itu

Biampir 20 % penduduk berada di  daerah pedesaan  dan
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mempunyal meta pencaharian pada sektor pértanian serta
memiliki potensi ?a?g csukup dalam bidang pertanian, baik
untuh mengelola tanaman pangan smaupun tanaman perkebunan
{ Aksi Agraris Kanisius, 198%).

Tanaman cenghkeh adalah jenie tanaman bersifat
tahunan berasal dard Filipina 3 RUMPHIUS menyebutkan
Pulau Makian di Maluku Utara sedanghan TOXOPEUS wmeng-
&nggap selain Maluku Utara juga Irian Java sebagai negara
asalnya.

Fada tahun 1254-1324 olebh Bangss Tionghoa, cengkeh
ini dibawah ke Malabar lewat Pulau Jawa dan India Muka.
Akhirnya Malabar dan India Muka menjadi pasaran cengkeh.
Dari sind cengﬁeh dibamah kesekitar laut tengah oleh
Rangsa Arab. Dari Arab inilah cengkeh tersebar diseluruh
Eropa yang dibawah o©leh BRangea Paortugis, karena
menperdagangkan  dan ?ang menyebarkan tanaman cengkeh
pertama kali adalah Bangsa Tionghoa, maka Banges Tionghoa
aengaku  dan mengatakan bahwa pohon cengkeh itu  berasal
dari negerinya {(Kanisiue, 1972). Cenghkehb (Euvgenia
aromstica OF atau 2Zysigiuvm arcomsticum L)} termasuk dalam
famili Myrtacese. Tanaman ini berbentuk pohon  tingginya
dapat mencapal 20 - I0 meter, dapat berumwr  lebih darid
pada 100 tahun.

Fohon  cengkeh mulail berbunga (berproduksi) vemur &
tabun. Walauvpun hkadang-fkadang ada taneaman vyang kurang
dari &6 talwn sudah berbuah, tetapli sebaliknys ada puls

vang umurnya lebih dari 8 tabas baru berbungan  yang
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pertama. Hal ini tergantung pads banyaknys faktor antsara

lain @

1. IKlim dan tinggi rendahnya tempat pertanian,

2. Jenis eserta pemeliharaannya
Faktor iklim yang sangat berpengarubh adalah banyaknya
hujan vyang terjadi menjelang sumber bungan dan penyina-
rannys serta susism kemarau yang terjagi sebelumnys.

Produksi cengkeh lima tahun terakhir di Desza Lambai
¥ecamatan Lasusua, Kabupsten Kelaka sangat bervariasi
dari tahun ke tahun, hal ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini

Tabel 1. Produksi Cengkeh Lima Tabun Terakhir di
Desa Lambai, ecamatan lLasusua, Kabupaten
Yolaka, 1996.

Mo. Tahun ' Jumlah Fizik (¥g)
1. 1990 25.000

2. 1991 : 19.000

3. 1992 20.000

4. 199% 18.000

5. 1994 19.000

6. 1995 | 17.000

Sumber : Kantor Desa Lambai, 1795.

Dari tabel di atas dapat dilihat babwea, produksi
cengheh wmangat bervariasi dari tahun ke tahun dni di-
sebakkan oleh musim Lemarau, seperti pada  tabun 1993

produked hanya wmencapai 17 ton, sedangkan pada tabun




1990 bisa mencapai 25 ton pertabun ini  merupakan’ panen

rava petani cengkeh vang ada di Desa Lambai dan meruaakgn
produksi tertingoi.

Sedanakan harga cengkeh lima tahun terakhir di  Desa
Lambai. Kecamatan Lasusua. EKabupsten Eglaks sangat
bervariasi dan tidak stabil seperti pada tabel di
bawah ini :

Tabel Z. Harga Cengkeh Lima Tahun Terakhir di Desa

Lambai., Lecamatan Lasususa, kabupsten
Kolaka. 1996.

No. T ahun H =z r ga (Ep}
1. 19990 2800

2. 1991 2.800

z. ieez 2.800

4. 199 ) - | N ] _ 2.800

5. 1994 L 000

&,  199C 2700

-

Sumber : Kantor Desa Lambai. 155

e

@

Dari tabel di atas dapzt dilihat bahwa. haraa
cennkeh kurang stabil dan hargs dapat bervariasi, seperti
nada tahun 129% haroa cenokeh hanva mencapsi Ro. Z2.700,
dalam hal ini haroa cenckeh vamg terendabh dalam  lims

tahun terakhir ini. sedanokan harga vang tertinggil bkeradsa

ads  tahun 1994 denoan harga mencapasi  Hp  2.000 0 per-

0
i

kilooram dalam hal ini haroca tertingoi dalam lima  tabun

terakhir ini.




Fomoditi cenakeh termasul =alah  satu komoditi

unagulan mempunval peranan penting dibandingkan komoditi
ungulan lain seperti: karet, kelaps sawit dan kopi.
Keunggulannva merupakan salah satu komoditi vang mem-—
punvai peranan besar sebagai sumber pendapatarn petani

{Mubyvarto. 1992).

B. PERMASALAHAN

Adapun permasalahan vang dirumuskan dalam penelitian
ini adalah berapa besar biava dan openerimaan dalam
usahatani cengkeh sertas berapa bessar tinckat pendapsatan

usahatani cenqkeh.

C. Tujuan Penelitian : . =

Adapun tuiuvan penelitian ini adalsh untuk megetahui
berapa besar biava vang dikeluarkan cleh petani dalam
usahatani cenakeh. mengetahui timokat pendapatan vano

diperoleh petani dalam usahatani cenokeh.

D. Kegunaan Penelitian

kegunaan penelitian imi  adalah sshagai hahan
irnformasi bagi petani dalam melzsksanakar usahataninve dan
urntok referenci ataw sumber bacaan tbaci menseliti

selaniutnvya.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Feranar sektor pertanian di dalam pembancunan di
Indonesia merupakan hal vang sangat pentinag. Garis-BGaris
Besar Haluan Negara (GBEHNY pun telah memberikan amanah
bahwa perioritas pembangunan diletakkan pada pembangunan
ekonomi vang dititik beratkan pada sektor pertanian.
Fertanian diarahkan untuk meninckatkan produksi pertanian
guna memenuhi kebutuhan pancan dan  industri  sehingoga
‘pendapatan petani tinqoi dan dapat memperluas  lapangan
keria dan kesempatan keria (Scekartawi. 18%0).

Fertanian adalah suatu proses produksi vang  khas
didasarkan atéérpertumbuﬁan tanaman dan hewan dalam suatu
vsahatani. Berusahatani tidzklah terlepas dari peng-
agunaan input untuk mendapatkan seiumlah output vana
diinginkan oleh petani. Usaﬁatani adalah sebahagian dari
permukaan bumi dimana seorang petani dan ksluarganva  dan
tadan—badan tertentu lainnva yvang bercoceok  tanam  ataun
memeiihara ternak. serta melakuksn atauw  adanva campur
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tangan manusia dalam melak

0

=1n!

w

pertumbubhan dari tanaman (A.T. HMosher., 1931},
Uszhatani adalah setiarn petani berusaha meningkatkan

-~
H
i

produksi  usahstaninva vano semaksimal munckin. ivan
vtama produkei adalah pendapatan keluaros agsr kebutuhan

dapat terpenuhi sedangkan biava adalah urntub memprodubksi



hasil petanian berupa tenaca keria dari seluruh anggota

keluarga petani tidak dinilai dengan uwanc (Mubvaric.

A. Kerangka Pemikiran Teoritis

Langkah pertamz untuk menuiu pembangunan pertanain
adalah memahami dengan ielas dan lenakac apakah sebenar-
nva vang dimsksud dengan pertanian. Fertanian adalah
sejenis proses produksil khas vano didasarkan atas proses
pertumbuhan tanaman dan hewan 1tu dsalam usahstani
(Mosher A.T. 1985:!.

Fegiatan produksi di dalam setiap usaha merupakan
suatu kegisatan usahs dimana biava dan pendapatan merups=
kan aspek—ésbek vang penting. Dalaﬁ éetiap uéaha. ‘biaya
vang dapat mempengaruhi besar kécilnya pendapatan vang
diperoleh. Untuk memperoleh pendapatan varng lebih besar
sporang pencelola usahstani mulal merasskan  pentinonva
pengetabuan dan keterampilan dalam menerapkan prinsip-
prinsip ekonomi pade usahstani  (Soehsric dan Dahlan
Fatono. 15786).

Kemaijuan dan pembanounan dalam bidane scapun tidak
dapat dilepaskan dari pads bkemaiuan tehnologi. Delam hal

tehnologi di bidano pertanian diartikan sebanal cars-cars

hertani. walaupun arti demikian sebenarnvs fterlzaiu iuas
namun dapat dipakai. Sebenarnva lebih perlu disadari

adalah pengaruh dari pads suatu  tehnolooi  baru pads



produktivitas pertanian. tehnoloci baru vang ditetapkan
dalam bidang peErtanian selalu dimaksudkan untuk
menaikkan produktivitas tanah., modal dan tenaga keria
{Mubvarto. 1981).

Berusahatani sebagai =suatu kegiatan untuk memperoleh
produksi di  lapangan pertanian. pada abkhirnva akan di
nilai dari biava—-biava vana dikeluarkan damn penerimaan
vang diperoleh, selisih keduanva merupakan pendzapatan
dari kegiatan uséhanva. karena dalam Eeqiatan itu ber-—

penaelcls.

[ =]

tindak seorang petani vang berperah sebags
sebagai pekeriza dan sebagai penanam modal pada usahanva.
maka pendapatan itu digambarkan sebagai balas jasa dari
- kerjasama faktqr—faktor produkei, (Sceharic dan Patonq,
19843 .

Pendauatan sgorana  individu dapat didefenisikaﬁ
sebagai ijumlah penchasilan vano dipercleh dari Jjass—iasa
produksi  oroduksi vang diserahkan pada suatu wakitu ter-
tentu atav vano diperclelh dari harts bekavaannva.
{Acklev, 1973).

Meniajaki cambaran pengertian dari pendspcatan petani
maka dengan mengemubkskan batezan dan penielasan  seperti
berikut akan dapat menoarahkan kita pads folkus pengertian
vaitu @

Fendapatan petani adalah apa vang dacst diperclsh

i

atauw wvanag dihasilkan dari kecgiatan menckombinasikan

faktor—faktor produkzi dalam izngka wakitu fertentu. hasil




mana setelah dikuranoi denoan nilai seluruhnva jasa—jiasa

vang diberikan ternvata magih tersisa sustu jumlah nilai

sebagian pendapatan petani.

m .

Fetani dalam melakzanakan suatu cabang usaha  jugs
dipengaruhi oleh pendapatan. Dimana pendapsatan ini akaﬁ
digunakan untuk mencapai keinginan—-keinginan dan memenuhi
kewajiban—kewajibannvaq' vakni akan dislokasikan pada
berbacai kebutuhan. Oleh karena itu petani senantiasa
merginainkan kehidupan vang lebih bailk dimasa datanag.
dimana keadaan vang telah dicapainva ocleh petami meruca-—
kan  bkenvataan hid;a sedana keadaan hidup vano dinqinkan
adalah tingkat hidup vang lebih bail, {Soehario dan
Fatong. 1978) -

Ada beberapz faktor vang beroengaru langsung

terhadap pendapatan usahatani cenakeh. diantaranva :

A. Produksi
Froduksi usahatani adalzah merupakan  hasil vango

dipercleh akibat melakukan wsaha bercocock tanam. tingksat

produksi usahatani ditemtukan oleh  luas  tanah -t atal
ditanami. cara pengoarapan tansh., kesuburarn tzmah. opero-



Froduks=i zuatu usahatani vana dikelolah oleh petani
erat sekali hubunaannva denoan cendapatan vang diperoleh

cleh petani. dengan kata lain semaki

5

» besar produksi vano

dipercleh petani. kemunakinan pendapatan vano diperolen

cleh petani semakin besar.

B. Harga

Harga adalah ukuran nilai dari barang-barang dan

jasa~iasa. Salah satu geizla ekonomi vant sangat penting

vana berhubuncan dengan prilaku metari  baik sebagadl
produsen maupun sebacsi konsumen adsalsh harca. (Mubvarto,
1989,

Balam hal tatanioa cengket rceraturannva melalui
kepores No.20/1992 dan lnpres. Ro, 171992, tentang bke-
biiaksanan tataniaga cengkeh produkzi dalém neageri.
kemudian ditindak laniuti dencan keputusan Menperdac.
NO.FZ/KF/IVALP92, tentano haraoa daszar pembelian cengkeh

kering: ditentukan dengan standar kadar zir 14 %  dan

"0
fad
Ll

kadar kotocranm S %. Harga ndar ini berlaku untobk selur—
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ub Indonesia. sedana haros dae:

diantarpulavkan ditetapkan Fo. Sl

termssuk 5SRO (Sumsbancsan Restribusi Cernokeh) Bp. SO0, -,

Zeiaub peiani memorodubsi untuk diiual. maks peErano-
sang baginva untuk menaikksn produkszi teroantuna Lepadsa
perbandingan antars harca vang akan  ditsriman vl
hasil-hasilnvys dan biava untuk memprodukzl  haszil-hasil
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it Biava produksi ini dicengaruhi oleh  baranao-barzno
vang harus dibelinva. Haroa hasil usahatani. baik
ditinakat maupurn etabilitass hargs hasil usahatani
mempenaaruhi sampal dimaana harga—-haroa itu dapst

meranasang petanli untuk mensikkan produbksinvs.

Apabila svarat—-svarat pokok lain  baci  pembanqunan
pertanian sudah tersedis. maks semskin tinogi karos  vano
ditawarkan kepada petani untuk suatu hasil! usahatani
tertentu. semakin banvak puis hasil ini akan diproduksi-
kan dan  dibawah ke pasar. Halsupun  orang menqéhﬁkakah
bukti-bukti 1lesbih mendaiam hampir selalu ternvata bahws
sebab vano sesunqqqhn{a terletak Dadg bBelum terpenuhdinya
salah satu svarat pokok 1&1n“untuk ﬁeﬁbansun nért%. ﬁru
Harga vang mesnauntunakan bagi hasil usahatani bukanlah

zatu-satunva svarat ookok untuk pembangurnan pertanian

tapi haraga ini svarat pokob vang penting, AT Mosher.
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C. Biaya Produksi

EBiava orodubksi dikelusrkan oleh ssorzno cetani dalam
proses produksi serta membawahnys meniadi produk dissbut
miava orodobk=zi. termasubk didslamnys barang zna dibelid
dan iasa—izsa vano dibavar mauoun diluar usahas-
tani. KElasifikazi biava peniing dalam membandinokan
perdapatan  untuk mencetshui kebenaran Jumlah biavse Y AND
tertera padz pernvataan. ada empat kategori atan




1. Fiava tetap vaitu biava vang pengounaannva tidak habi

dalam satu masa produksi.

Z. Biava variabel atau biava-biava berubab vsitu biava
vang besar kecilnva sangat tergantunc kepada biava
skala produksi.

Z. Biava tunai dari biava tetap dapat berupa pajak air
dan paiak tanah.

4. Biava tidak tunai {diperhituncgkant meliputi  biava
tetap. biavs untuk tenscs keluargs. sedanckan biavs

variabel antara lain biava panen dan. penoclahan tanah
dari tenaga keluarga varmg dipakai. (Fadholi Hermanto.
1924567, - : -

Dengan cenagunaan biasva sesefisien murngkin diharackan

pendapatan vang diterimes oleh petani merningkat atav

beuntungan vang diterima cptimal.

B. Klasifikasi dan Botani Tanaman Cengkeh

Dari sudut botanis. tanaman cengkeh adalabk termazuk

famili PFyrtacea den sskersbzat dencan jambu sir  (BEugenis

jambost. Mams latin pohon cengkeh atay nama  ilmiahbnva
selalu  bergsnti-ganti. fdasoaun Nams—namsa . yang pernah

put-sebut. izlah =

0.
[}
mn
11]




- Eugenia srowmstica, 0.,
- Eugenis carvephvlilus, Sprencsl.
= Carvophvllus aromaticus. linn.
- Eugenia carvophillsts, thumberg.
- Hyrtusz carrvophvllu=.
= Jambos charrveophvilus. Sprena.
Lebih lanjut untuk kepentingan tebknik bercocok

tamam. terlebih dahulu dibawsh ini akan dikemukakan
tentang seluk beluk pohon cengkeh. terutama menaenai

strubktur tanaman meliputi :

1. Susunan Akar

Ferakaran pohon cengkeh relatif kurano berkembanco.

tetapi bagian akar vang dekat permukaan tanah tumbuh bBulu
akar. Bulu akar termasuk  hkerouna untuk  penghisapan
zat-zat makanasn. karena perakarannvys relatif kurang ber-

kembang, maka akar terszebut kurang kuat untuk  menahan

pohon bils dibandinakan dencan ketinooiannvys. Hal ini
dapat dimenagsrti bkarena pohon cenokeh berasal dari

tempat—-tempat kurang terbuks., s=ehingos  habitat aslinvs

terlindung terhadac aneoirn o olek pohon-oohon di hutan
sekelilinanva. Fohon cernckeh mempunyai susunan akar
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN _

A. Waktu dan Tempat Palaksanaan

Felaksanaan penelitian ini berlangsung selama. tiga
bulan vaitu sejak bulan Juni sampai Agustus 1996.  Lokasi
penelitian vaitu di Desa Lambai. kecamatan Lasusua,
Fabupaten kKolaka dengan pertimbangan bahwa daerah
tersebut merupakan daerah vang sangat potensizal  untuk

- pengembangan komoditi cengkeh di Sulawesi Tenggara.

B. Jenis dan Sumber Data

.

Untuk keperluan penelitian ini mengaunakan dua jenis
data vaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer vang digunakan meliputi: Umur petani
responden., pengalaman berusahatani, jumlah pohon vang
diusahakan dan status pengusahasn lahan, biava-biava
wang  digunakan dan jumlah produksi  vang dihaszilkan
serta hargas sjual ditingkat pestani. Dats primsr  ini

diperoleh melaluil wawancara langzung dengan  petani,
dengan mengounakan daftar pertanvaan (gussioner).
b. Data s=skunder menvanghkut: keadaan iklim. keadaan

pertanian. keadaan penduduk dan keadaan desa, v anog

diperoleh dari beberapa instanzi atau lembags terkait

dengan penelitian ini.




C. Tehnik Penentuan Sampel

Fenentuan campel dalas penelitian ini dilakukan
ECC AN & puUrposive sampling dengan  wmengambil 10 %
{30 crang) dari 300 ovrang populasi {(petani cengheh) yang
ada  di  daerah penelitian, dimansa  jumlah  ini dianggap
dapat mewakili petani cenghkeh yang &da Jdi daer ah

ter sebul.

D. Cara Pengumpulan Data

Datla ditumpulfan dardi Bazil survey dengan mengéuna~
barn dgaftar pertasiyasn (Quesioner) ditambah observeasi
.Iapangah. - Dala - yang dikumpulgan temudian ditabulasi
sehingga mendapathkan  tabel-tabel riil  yang digunalkan

untud keperluan kalfkulasi.

E. Netode Analisis Data

LData yvang diperoleh dardi hasil penelitian Jdianalieis
dengan mengounal an ana}iﬁié deskripgli{ dan analieis
kwantitatif untull mengetahui pendapatan  bersih  dengan
rumus sebagsi berilat

u = T& - TC
Didessen s

n = Meuwntumngan (Frofit)

TR = Total Penerimaan (Total Revenue)
TC = Total Fengelusran (Total Cost dihitung banya

dalam tabun penelitian dilakukaen).



Dan selanjutnva

apakah meguntungkan

menggunakan analisis

untuk

mengetahui kelavakan usahatani

atau tidak, dapat diuvkur dengan

Revenue Cost Ratio sebagai berikut =

{Total Revenue)

TR
R/C~-Ratioc =
TC
Untuk melihat
nersamaan di atas,

herikut @

F/C -~ Ratio = 1.

R/C — Ratio 1.

R/C - Ratio < 1,

F.

konsep

dalah sebagai

il

1. Fendapatan

dengan

operasional yang digunakan dalam

adalah hasil penjualan czngkeh

biava total vang dihitung dalam

(Total Cost)

kelayakan tersebut sesual dengan
maka digunakan kriteria sebagail
dikatakan bahwa usahatani

cengkeh

menguntunagkan ( secara ekonomis
layak diusahakan).

dikatakan bahwa usahataniv cengkeh
tidak menguntungkan dan tidak me—
rugikan.

cengkeh

dikatakan bahwa usahatani

tidak mengurtuntunakan (tidak lavak

sgcara ekonomi diuvsahakan).

Konsep Operasional

penelitian

berikut :

dikurangi

rupish  per—

tahun, dalam satuan {Rp/Tahun).
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Fetani cengkeh adalah orang vang mengusahakan.tanaman
cengkeh, dalam satuan {(orarnq).

Froduksi adalah hasil fisik dari tanaman cengkeh vang
dihitung dalam kilogram pertahun.

Total penerimaan adalab jumlah produksi fisik dikali-
kan dengan hargsa Jual pads tingkat petani vang
dihitung dalam rupuah pertahun.

Froduktivitas adalah hasil pémbaqian dari satuan
produksi pefsatuan luas dan persatuan waktu tertentu
dihitung dalam kilogram pertahun.

Biaya tetap  adalah biaya vang tetap bkonstan tidak
mempengaruhi produksi =seperti  paisk lahan dan
penyusufan'alat. L

Biavya wariabel adalab biava yang dapat mempengaruhi

proses produksi meliputi: tenaga keria.




BAB IV

DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

A. Keadaan Daerah

1. Letak Administratif

Desa Lambai merupakan salah

mn

atu daerah vang ada di
Eecamatén Lasusua, KFabupaten Kelaﬁa. Terletak 24 kilo-
meter dari pusat kKecamatan Lasusua, 190 kilometer dari
pusat ibukota kabupaten dan 250 kilometer dari  FKota
Fropinsi Sulawesi Tenggara.

Desa Lambai mempunyal batas—batas Eebagai berikut =
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Fohu
- Sebslah Timur berbataszan dengan Desa Toittallang
- Sehbelah Selatan berbatasan dengan Desa Fitulua
- Sebelah Barat berbatasan dsngan Kecamatan Mowewe.

Desa Lambai mnempunvyai luas wilayah 164 ha, denoan
ketinggian 400 — 1,500 meter dar permubksan lact. vyang

e

terdiri dari 4 lingkunogan 18 rukun wargas (RMY. 2% rukun

tetangoa (RT) dan 724 kepala keluarga (ERY. Sedanghkan
Leadaan wilavah daesrah tersebut adslah  pegunungan dan

daratan.

2. Keadaan Iklim

Tengkeh menghendakl iklim dengan curabh huian vang

merazte sepaniag tehun, karena tidak tahan MUSim ESmairsu




v ang panjang. curah hujan vang dikeshendaki pada bulan
kering antara 60 — 27 mm tiap bulaﬁ. Atau  menghendaki
bulan—bulan bassh sembilan bulan dan bulan—-bulan kering
tiga bulan dengan hujan 2.00 - 4,00 mm tiap tabhun dapat
dilihat curah hujan., bulan basah, bulan bering dan  bulan

lembab pada tabel berikut ini.
Tabel 3. Rata-rata Bulan Basah, Bulan Lembab dan
Bulan  kering Dari Tahun 19846 - 1995 di

Desa Lambai, Kecamatan Lasusua, Eabupaten
Kolaka, 19%946.

| Eanvaknva Bulan
No. Tahun

Basah - Lembab - ‘ Eering

1. 1984 F/ - I
2. 1987 & - &
. 1928 9 1 z
4. i2es B 1 &
H. 1990 & = 4
=3 17391 & i b
.o 1992 7 2 =
5. 1993 = 1 =
G. 1724 7 2 =
i, 1995 = i )
Jumlah 7z 11 7
FRata—-rata TL I 1.1 =07

1

Sumber @ Famntor Dinss Fertanizan, Esbupaten Eolak
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Dari  tabel terlibhat bahwa tipe iklim kKecamatan
lLasusua, vaitu :
Jumlah rata-rata bulan kering

0 = o 100 %
Jumlah rata-rata bulan bassh

= x 100 %

- &
> &
F e

= 51,3

Ini berarti bahwa di Desza Lambai. Kecamatan Lasusua,
termasuk tipe iklim € (33,3 - 74,5) agak basa,pembagian

iklim menurut Schmidt dan Fergusson.

B. Keadaan Pertanian

Sebagaimana halnya dengan Desa lainnya di  Kabupaten

kolaka, hampir semua pendudul di Desa Lambai hidup dari

hazil pertanian. Femanfaatan lahan pertanian pada umumnya

digunakan sebagai pertanian lahan kerinag dan perkebunan
rakvat.

Falawija seperti jagurg. ubi kavyu dan kacang tanah
ditanam pada lshan kering. Savur—sayuran ssper
kubis dan terong ditanam pada dataran tingoi sama  dengan
buah-bushan sesperti tanaman mangos, durian. Sedangkan

pads tanaman kopi. cengkeh. coklat dan kelaps di tamam di

l1ahan Lering/tegalan Vang Juns  msEsrupasakan nerkebunan

Ilmtnk mengestahul  s=ecara i=las mengsnal nemantaatan

lahan dan luas wilayah dapst dilihet paos Tabel D Sebagal




Tabel 4. Luan Wilayah Berdasarkan Femanfaatannva di
Deza Lambai. Kecamatan Lasusuia, Fabupaten
Folaka, 1%9%&. '

blo. Femanfaatan Lahan LuasiHa)} Fersentase (%)

1. Fertanian Falawija
Lahan Kering
- Jagung 2 1.45
- Ubi kKayu S0 Z.17
&

- kKacang Tanah 20 1.4
2. Pertanian Savyur—-savyuran 44 .19
. Fertanian Buah-buahan 10 0,72

Ja
"

Ferkebunan rakvat :

- EED_Q_(-‘-’.Eh O 21.78
- kelapa 200 14,52
"t SO0 3631

- Kopi ‘ 148 10,74

5. Fekarangan 108 7.2
Jumlah 1377 100, 00

Sumber @ Kantor Desa Lambai. 1294

Fada Tabel 4 distas dapat dilihat luas lahan vang

zehanian besar digunalan untuk perkebunan yano  mencapail

1287 ha (90,57 Wi. dar: beseluruhan  luas  paErksbunan

rakyat vang digunakan untuk tanaman cengkeh adalah 300 ha

{T1.78 %) vano ada di daersh peneli tian. Jika dailihat
lahan vang digunakan., makza dasrah imi  dapat  dikataban

cukup potensial bsoi pengembangan veashstani cenoakebh.



C. Keadaan Penduduk

EBesar jumlah penduduk pada suatu dzerah merupakan'
potensial bagi penverapan tenaga kerja. makin  bessar
jumlah penduduk di suatu dasrah diharapkan daerah ter-
sebut dapat lebibh berkembang. Namun demikian  apabila
jumlabh  penduduk  lebih besar dari  pada dava d@kunq
lingkungan, maka dampak vang ditimbulkan dapat berbahava.

ika tidak diimbangi dengan penambahan kesempatan keria.

L.

Sdapun  iumlab pendudoulk menurut penggoloncan umur jenis
kelamin di  Dese Lambai, Kecamatan Lasusua., FEabupatsn

bolaka dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.




1

= .
- “b 1 i
n e . ’ i ’
- iy} Ti

N -

o i
1 -4} G- 0 i T
= r NG ) i

oef i1 e £

L' ’

g [ 1N
] 4 i

- " + 3

o e~ 1]

“ow =}

| SR 2y "
rﬂ ) il
il | !
3

mbai.

]

....H 1}
A a 3 it L.

m M [ i) i it

- ’ ] et

|.ﬂ - Vi i [
Al - ) ift 1T

-4 ef T i W i

[E ] i i =T i
oo - E 1 e by I'4 i 1
b B T 1] Lo 4 R o b T}

Fyoe ] 0 ora | :

wi oy

=
.

th

)

slang
mur

L I B o B R
k [ S M | ]

o
L
1

il
AmbeEr

s ® a a . x a v a ] L. .
g LS 5 T o R~ ot B ¥ S Y " i
= i i




D. Tingkat Pendidikan

merupakan salah satuy faktor penting dalam
beniduoan manuSiis. baik wuntuk dirinve sendiri  maupun
lingkungan dimana mereka berusaha. sebab dapat mem-
peErnoaruhi cara berfikir petani. Jumlah penduduk menurut
tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabsl berikut ini :

Tabel &. mlah Fenduduk EBerdas an Tingkat Fen-
' ik

ark
n di Desa Lambai. kKecamatan Lasusua,

i &
‘abupaten kolaka, 19%&. P
Mo. Tinokat Fendidikan Jumlah (Orang) Fersentase (%
i. PButa AksarasHurof ig 0,85
2. Tidak Tamat ED/Sederajat 1.&25 ] 52.12
S, Tamat SDh/Sederaiat - - 1 O30 TIEL0E

4, Tamat SLTFF/Sederajat T4 10,90
=. Tamat SLTA/ Sedersiat 1 R
&. Tamat Ferguruan Tingol 2 LI
Jumlah T.11e 100, G0

Fada Tabel & di atas terlihat bahwa tincoksat pendidi-

kam vang paling banvyak adalah tidak tamat chi/Sederaizat
vaity sebanvak 1.587% orang dengan pereentase 52,170 %K.

ad=zlah tamst perauruan tinooi valtu ssbhanval =2 S ARG
denoan  persantaze 0,03 Y. Derngan demikian tingkat pen-




E. Keadaan Mata Pencaharian
Froses kehidupan penduduk suatu wilavah ditentukan
oleh sumber ekoneminva. Dalam hal ini mata pencahari-
annya penduduk di Desa Lambai. mempunyvai mata pencaharian
vang bervariasi,’namun selktor pertanian vang merupakan
mata pencaharian gaknk bagi penduduk di desa tersébut.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pads tabel berikut :

Jumlah

Tabel 7. Fenduduk Menurut Mata Fencahari-
an di Desa Lambai. FkKecamatan Lasusua,
Kabupaten koglaka, 199&.
Mo. Mata Fencaharian Jumlah {(Orang) Fersentase (%
1. FPe tani 2.299 .65
Z. Buruh Eebun - 1=Z0 - .
F. Fegawai Megeri Sipil 53 2,08
4. Buruh Industri 25 0,98
3. Fengusaha 21 .82
&. Fensiunan a 3,31
Jumlah e Mo 10G,00
Sumber : Kantor Desa Lambai. 15%&.
Dari Tabel 7 terlihat bahwa mata pencaharian ter—
banvak adzlah pstani vait 2.2%% orang dengan persentase
FOL.EE W dan vano paling sedikit adalah pensivnan vaitn 8

orang denoan persentase O
bahwa penduduk di Desa
petani. dimans sebagan
begiatan usaha ;

21 Y. Denoan demikian terlihat
mbal pekeriaan utamanva  adslah
besar dari mer ek s melakukan

tarni cengkeh dan cokla



BABR V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Responden dan Usahataniﬁya

1. Umur Petani

Umﬁr ‘seorang petani akan mempengaruhi ‘kemampuan
figik dan cara berfikir petani dalam mengelola usaha-
taninva. Semakin tua umur petani. maka kemampuan beria—
nya relatif menurun. Walaupun disisi lain, petani vanag
perumur tua lebih banyak berpengalaman dibanding petani
vang berumur relatif muda. Fetani vang berumur muda,
biasanva bersifat dinamis,«yakni lebih berani  menanggung
risiko untuk memperoleh penqalaman‘beruéahatani. Fetani
vang relatif tua. mempunvyail kapasitas pengelelaan usaha-
tani vang lebih matang dan memiliki banvak pengalaman.
Karena banvaknya pengalaman pahit vang telah dirasainva.
sshinoga ia sanoat berhati-hati dalam bertindak.

Umur petani  bervariasi antara yang zatu dengan petani
lainnva. Untuk mengetahul variasi umur petani responden

claka.

=
P
r
=
ba]
m
it
]
2
=
]

4i Desa Lambai. Kecamatan Lasusus.

-t

-

dapat dilihat pads Tabel B perikut ini.



Tabesl #. Jdumlah dan Fersentase Fetani Responden
Berda=zarkan Tingkat Umur di Desa Lambai.
Eecamatan Lasusua. Kabupaten kolaka, 19%6.

No. Umur Jumlah Fetani Fersentase
{Tahun) {Orang) (%)

1. 20 - Z0 5 1&£.67

2. Z1 - 41 8 26,@7

T. 42 - 82 by 2T L.E3

4. 53 - &3 ) 16,67

S. 64 — T 5 1647

Jumlah =0 100,00

Sumber @ Daté Frimer Setelah Diolah, 19%¢6.

Qari Tabe} 8. tEﬁlihat bahwa petani responden ter-
banvalk pada umur =1 -~ 41 tahun vaitu § orang (Eé.é? %),
Fada fase umur tersebut, petani termasuk umur produktif,
zehingga dapat menialankan usahataninva dengan baik.

membagili waktu kerja dari berbagai tugas pekeriaan itu,

dilakukan serentak. Sedangkan yang paling sedikit adalah

T

Fi
Fid

o
I

tingkat umur 20 - 20 tahun. 53 - &3 tahun o &4 -
tahun vang masing-masing terdiri dari 5 orang dengan umur

rata—-rata 45 tahun.

2. Tingkat Pendidikan Petani Responden

vano dimaksud tingkat pendidikan disini adalah
cendidikan  formal vaitu lamanya seorang  petans calam

menempuh  pendidikan secara formal. Tinakat pendidikan



sezeorang cangat mempengaruhi cara  berfikirnva, dimans
meréka perusaha. Semakin tinggi pendidikan sorang petani
dan berumur relatif muda, maka lebibh mudah menerima Hal—
hal baru dan lebih berani menanggung risiko dibanding
dengan pefani yand berpendiditan rendah dan umur lebih
tua.
Untuk lebih jelasnva mengenai tingkat pendidikan petani
responden dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 9. Tingkat Fendidikan Fetani Responden dan

Fersentasenya di Desa Lambai. Fecamatan
lasusua, Kabupaten Eolaka, 19%24.

Mo. Tingkat Fendidikan Jumlah Responden Fersentase

{Orang) { % )
i. Tidak Sekolah i Z g b
. Sekolah Rakyat/5D ' 13 - 60, 00
T SLTFPF o 16.67
4, S L TA 4 TadE
5. Sarjana/Sarjana PMuda ' z &, 57
Juml s h ety : 3 100, OO

Sumber : Data Frimer Sstelsh Diclah, 1936,

Fada  Tabel . terlihat bahwa tingkat pendidikan

petani responden rata-rata adslah sekolah dasarisebolah

Fakyat waitu 18 crang (&0.00 %1 dan petani tingkat pen-
ariana waitu 4 ocrang (13,33 %, Fetani vana

N
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i

tinokat pendidikannva vang sanget rendah sulit menerima

inowvasi  baru  vang dianiurkan karens selalu oengangaso




bahwa vang dilakukan selama ini adalah baibk. Berbeda
dengan petani vang tingkat pendidikannya lebih tingai
karena ia selalu berusaha mencari paket teknologi baru di

dalam meningkatkan produksi usahataninva.

3. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah semua orang vang
serumah  atauw tidak dengan responden vang biava hidﬁpnya
ditanggurg oleh FESﬁDﬁdEﬂ; Jumlah tanggungan keluarga
cenderung turut berpengaruh terhadap kegiatan operasgional
usahatani, karena keluarga relatif besar merupakan sumber
tenaag keria keluarga. Disamping itu Jjumlah tanggungan

keluarga petani cenderung mempengaruhi beban hidup petani

vang lebih besar pula.
intuk mengetabui tentang jumlah tanggungan keluarga

responden dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 10. Jumlah Tanagungan Feluarga Fetani
Fesponden di Desa Lambai. Fecamatan
‘Lasusua. kKabupaten kKolaka. 1994,

No. - Jumlah Tanggunoan Jumlah Fersentace
Feluarga {Oranag) : { %)

1. 1 - 2 1 RIS
2. I - 4 14 45 .67
I.os - & 5 16,33
4. 7 - g8 & 20,00
5. G - 1 4 T.IE
Juml ah 0 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Dioclah, 19%&.

Fada Tabel 10 di atas . terlihat bahwa Jjumlsh

tangaungan keluaros responder vanog tertinooi adalah
sebanyvak 10 orang dengan persentase 13,33 %“. sedangkan
jumlah tanaggungan keluaraa terendah adalah 1 orang dengan

- mrer  ar

percentase Z,33 ¥. Rata-rata tanggungan keluarga petani

¥ = .

rezpnden adalah 4 orang dengan persentase TLEDOK.

T
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m
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Dengan demikian. maka mazala cukup tersedia

sehingga tidask merupakan masslseah dalam usahstani cengkeh.

4. FPengalaman Berusahatani

]
]

]

Ferngalaman berusahatani dapat menuniuvkkan keber-—

hazilan petani dalam mengeslols usahataninya, sebab  dapat

m

meniadi pedoman pada mass vang akan datang.  Fetani vang

mazih  bsrusia muda kurang berpengalaman, sehingga  untuk

[

-
P

mengimbangi o kekurangannya 1a perlu dinamis. Sebaliknva
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petani yang sudah berusia tua sudah banyak berpengalaman

dalam beruasahatani sehingga sangat berhati-hati dalam
bertindak. !
| !
Fetani dalam mengambil keputusan dan kebijaksanaan

mengenal usahataninva selalu mempertimbangkan risiko yand

mungkin terjadi dan setiap mkgng mempunyai perbedaan
kemampuan dalam menerima risiko itu, dimana perbedaad
tersebut dapat dipengaruhi oleh pengalaman berusahatani
itu‘sendiri.

Untuk mengetahui pengalaman berusahatani petani

responden dalam mengelola usahataninya dapat dilihat padé

tabel berikut :

Tabel 11. Fengalaman Berusahatani Petani Responden
dan FPersentasenya di Desa Lambai ,

Kecamatan lasusua, Kabupaten Kolaka,
1996. : ‘
No. Fengalaman Berusahatani Jumlah ‘Fersentase
(Tahun) (Orang) ( 42)
1. 11 - 14 2 b b7
2. 15 - 18 10 13,33
3. 19 - 22 ' 9 30,33
4. 23 - 26 a3 ’ 16,467
5. 27 - 0 4 13,3
Jumlah : Z0 100,00

Sumber : Data Frimer Setelah Diolah, 1996.
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I
Dari tabel di atas terlihat bahwa pengalaman berusaha-

tani tertinggi berkisar antara 15 - 18 tahun (33,33 %):

Hal ini menunjukkaa bahwa petanitresponden cukup berpen-
‘f _ galaman di dalam usahatani cengkeh dan lebih produktif
| sehingga mampu meningkatkan produktivitas lahan dan;
peningkatan produksi. Péngalahan berusahatani ikuﬂ
mempengaruhi dari pada produksi, sebab semakin lama
berusahatani semakin berpengalaman dan beéitu pula
sebaliknya semakin rendah pengalamaan berusahatani
semakin sering mengalamai kegagalan berproduksi. Antara
11 - 14 tabun merupakan pengalaman berusahatani terendah
yaitu sebanyak 2 orang (6,67), dan rata-rata  pengalaman
berusahatani petani responden vaitu 20  tahun, berarti

patani lebih matang dalam mengelola usahataninva.
5. S8kala Usahatani

Skala usahatani dapat mempengaruhi dari pada
produksi usahatani, sebab semakin besar jJumlah populasi
pohon cengkeh vang diusahaﬁan, maka akan semagin tinggi
produktivitas lahan vang dihasilkan, unfuk lebih jelasnva

dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 12. FRata-rata Luas Lahan Yang Diuaahakan

: Oleh FPetani Respomnden di Desa Lambai,

Fecamatan lasusua, Kabupaten kolakk,
1994, ’

No . Luas L.ahan Jumlah Fersentase Status

(Hektar) (Oranag) ( %4 |
1o 0,1 - 1,0 4 R Mililk
2. 1,1 - 2,0 & 20, 00 Milik
Too 241 - 3,0 14 o ThbE Milik
4o 301 - 4,0 -l X EE ‘ O Milik
S 2 bbb Milik
Juml ah S0 L0, 00

Sumber 1 Data Frimer Setelah Diolah, 1994,

Tabel 12 menunjﬁkkan bahwa jumlah luas lahan cengkeh
terbanvalk antara 2.1 - 3,0 Ha (Zé&,.66 %y, 5edanqkan duas
lahann terendah antara 4,1 - 5,0 (&,66 % «  Adapun  rata-

rata  jumlah  luas lahans cengkeh vang diusahakan oleh
’ ; [

petani responden vaitu 2,77 Ha. Hal ini 'mémperlihatkan
bahwa populasi pohon cengkeh vang diusahakan petani cukup

banvak sehingga tingkat pendapatannya pun tinagi. serta

.

statusnya sebagai pemilik vang mana keseluruhan usahatani

dikelola atau dikerijalan oleh petani responden sandiri.
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B. Analisis Usahatani

1. Keadaan Pengelolaan Usahatani Cengkeh

BEiaya usahatani adalah biava yang dikeluérkan oleh
petani dalam proses produksi untuk memperoleh ﬁasil yang
semaksimal mungkin., Biaya ini terbagi atas dua, vaitu
biaya tetap dan biaya Qariabel. Untuk 1lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 13. Jumlah Biaya Ferhektar Fertabun Usahatani

Cengkeh di Desa Lambai, Kacamtan Lasusua,
Fabupaten Kolaka, 199¢4.

No. Struktur Biaya : - Jumlah (Rp) ~,

I. Biaya Tetap

1. "Fajak Lahan 42.300
2. Fenyusutan Alat 82.600
124 .900

IT. BRiaya Variabel Untuk Tenaga kKeria

1. Petikan 860,000
2. Femisahan dari gagang B&60 . 000
I Pengefingan 860 .000

2.580.000

Jumlah 2.704.900

Sumber : Data Frimer Setelah Diolah, 1994.



Dari Tabel 13 menunjukkan Eahwa jumlah biava yangf
dikeluarkan petani pertahun pada usahatani cengkeh adalahj
sebesar Rp. 2.704.900), dengan struktur biaya tetap
seperti pajak lahan, dan penusutan  alat dan biava
variabel seperti petikan, pemisahan dari gégang dan
pengearingan, dimana biaya variabel sama. Hal ini mudah
dipahami karena aktivitas—aktivitas tersebut dikerjakan

oleh tenaga kerja Yang sama.

2. Penerimaan dan Pendapatan Usahatani

vﬁnalisa R/C—-Ratio adalah merupakan perbandingan
antara total penerimaan (Total Revenue) dengan total
biaya vang dikeluarkan (Total Cost). Analisa R/C-Ratio
digunakan untuk mengukur dan menilai keuntungan ekonomi

dalam usahataninya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini s



- Tabel 14.

i

Rata-rata Fendapatan Petani
. perhektar Fertahun  di

Kecamatan
1994.

lasusua,

Kabupaten

Responden
Lambai,
Folaka,

'
!

Struktur Biaya

Fisik (Kg) Harga (Rp) Jumlah QRp)

Total Fenerimaan

Nilai Froduksi 2.033 2.800
Total Biaya - -
Biaya Froduksi

Fendapatan Bersih ' :
(1 - 2.£) - ‘ -

5,692, 400

i * |
2,704,900

2.987 . 500

Sumber

Data Frimer Setelah Dialah, 1996.

;
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa - rata-rata
penerimaan (nilai produksi) petani pertahun dari usatani
cengkeh sebesar Rp. 9.692.400,~ sedang rata—#ata biaya
produksi  yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 2.704.900
jadi pendapatan atau keuntungan. vang dipeiroleh dari
usahtani cengkeh pertahun adalah sebeaaf Rp. 2.987.500

Berdasarkan uraian sebelumnya, maﬁa R/C~-Ratio dari

{
usahatani cengkeh tersebut adalah sebagai berikut :

- Total penerimaan (Revenye) pertahun
Rp 5.692.400
- Total biava (coast)

Rp 2.704.900

Jadi R/C-Ratio adalah : | |

TR
R/C~Ratio = .
TC
9.692.400 ‘

W -
2.704.900
2410

Berdasarkan hasil vang diperoleh bahwa nilai R'/C~|L
Ratio usahatani cengkebh di jDe&a Laqbai, Kecamataﬁ
Lasusua, FKabupaten FKolaka adalah Rp 2.1 vang berarti
bahwa setiap panqeluéran satu satuan input ( 1 rupiah}

akan menghasilkan output sebesar Rp Z.1lo. ]



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : §

1. Nilai pendapatan bersih vyang diperoleh petgni respon-

den dari usahatani cengkeh pertahun adalah sebesar
Rp 2.987.500,~

~
Fa

- Usahatani cengkeh secara ekonomis layak diusahakan

oleh petani responden dengan R/C-Ratio sebesar 2.10.

Saran . ‘
Setelah melihat kesimpulan dari hasil penelitian,
maka [eneliti menvarankan atau memberi saran—saran seba-—

qQai berikut :

1. Walaupun usahataﬁi cengkeh di Desa Lambai, Kecamatar
Lasusua, Kabupaten Kolaka menguntungkan kepada
responden, namun‘ dalam pengembanganny~
usulkan-diverifik%&i tanaman gun-
produksi cengkeh selama ;F‘

2. Untuk meningkatkan
harga cengkeh di
keluarkan oleh pl&
hanya kKUD, tetapi peg\

\

kan diharapkan lebih ma
A\

ada di pasaran
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Lanpiran 1. Angka Curah Hujan (an) di tecamatan Lasususa,
Kabupatea Kolaka Selasa 10 Tabun (1986-1995)

T ahua
Bulan

1985 1986 1987 1966 1989 1990 1991 4992 1993 1994

Juwari | 383 1239 783 322 669 4% A 251 3 360
Pebruari | 583 339 458 788 419 289 366 M9 S5 2|
Naret 2. 251 187 4 AN 2 103 196 187 3
fpril 0% 29 1 et M 1 38 e ue I
Kei o My - 193 86 3 13 152
Juni H7 196 22 339 180 165 . 3 42 W in
Juli P21 T S YRS 01 B E 1 S U T S 1 81 % -3
houstus | 166 19 18 2 13 & 17 & 1w -
Septeaber] 2 0 - W1 - 8 - e
Oktober ¥ o ul o w15 8 - 3 [
Nopeaber | 150 337 154 M3 17 45 190 W i -
Deseaber | 149 246 752 435 259 32 A7 45 5N 142

Julah | 2529 3639 M I 31y 2893 (e 23836 2356 1826

Susber 3 Kantor Binas Pertaniam Kabupaten Kolaka, 1995,
feterangan Tidak Diasati.




Lampiran 2. Fembagian Type Iklim Menurut Schmidt dan !
Ferguson, 1994, ; !

Type Iklim Nilai @ ‘ keterangan
A b - 14,3 Sangat Basah
B 14,4 - 33,3 Basah
(s 3344 -~ 60,0 : Agak Rasah
D 60,1 ~ 100 Sedang
E 101 - 174,3 Agal Ker}ng
F 186 - 200 ' Kering
G 301 - 700 ’, Sangat Kering
H 700 ke atas Luar Biasa Kering




No .

Luas
L.&han

(&)

Froduksi Cengkeh

Jumlah
Fohoan

a
Rata* FRuah
Ferpahon

(Kg)

Harga
(Rp/kg)

Nilai

(FRp)

"~y

't .

RO

‘"“1 L

~yemy
.t

s
et w

24,
28,

2b.
-
Jw -

28.
29.
FQ.

1.8
2,8
2,8
4,0
Q,b

400
280
1Q0
L8O
180
200
200
280
200
200
200
280
200
200
180
100
150
100
SO0
SO0
200
200
LEO
100
JOO
SO0
1850
200
200
150

1205
&
7
13,3
byebd
10
14
4
10
]
78
&
7.5
10
10
7.8
10
20
TT~Q

10
12,8
10
18

7

a

4
10
10
7.5

13,35

M.ﬁun
2.800
2.800
2. 800
2 G800
2.800
2,800
2800
2,800
2800

2.800

2,800
h.BUU

2,800
EJSOQ
2.800
2. BOO
2.800
2.800
2. 800
2,800
2.800
2.800
2.800
2.800
2.800
2.800
C2.800
2.800
22800

e

SHLQ00
14 L8300
19,600
B7.240
18.480
28,000
F9.200
11 w0
28,000
9. 800
21 .000
16,800
?.800
B8, 000
4«.&3 « 00
9L 8O0
28,000
Sh.ﬁﬁﬁ
QK240
20,000
: QD0

28.000
28,000
19 .600
14,000

ﬂm.uuu
21,000
R7 240
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Lampiran 4. Biaya-biaya Tetap Usahatani Cengkeh Fetani
Responden di Desa Lambai, kKecamatan Lasusua.
- Kabupaten kolaka, 19%6. '

Biaya Fajak Lahan (Rp) Fenvusutan Alat (Rp)
1. 30.000 , 50.000
2. Z0.000 60.000
3. 25.000 35,000
q. 40, Q00 70.000 :
5. 40,000 55000
6. 40 . 000 ' 65.000
7. 5G. 000 75.000
= 35.000 80.000
9. 15.000 60,000
10. 30.000 50.000
11. 37.000 ' 70.000
2. 29.000 20 . 000
13. 28.000 Q5. 000
14. 65.000 100.000
1s. 50.000 5. 000
16. 25.000 85.00C
17. 2.000 ‘ 5.000
18. T0.000 - 2200000 E B
19. 150.000 85.000
20. 80.000 £0. 000
21. 50.000 0. 000
22. 52.000 , 95,000
23. 40,000 Q8. 000
24. I8 . 000 Q7 . 000
25, 35.000 70.000
26. : 50.000 80 . 000
=7. 2,000 £5.000
=28. 40 000 Q5. 000
29, 42,000 £5.000
0. CE5.000 89 . 000
Jih 1.269.000 2,479,000
Rat®< 4T .T00 2.600
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Lagpiran 7.

Struktur Organisasi dan Tatz ferja
Pegerintak zerta Peranghat Desa Laabai,

kecasatan Lasusua, Kabupaten clakas. 1954,
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EEFALA D USUWN
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- MESJID.

__-"‘busun

. WQITO™MBO

KENDARI

LAPANGAN.

s SEKQL AH.

PUSKESMAS.

RUMAH PEND.

BATAS DUSUN,

BATAS DESA.



